Seri

. E

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN
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FERATURAN DAERAH

KABLIPATEN OGAN KOMERING ULU

NOMOR 10 TAHUN 2063
TENTANG

PENGELOLAAN ZAKAT, INFAQ DAN SHADACQAH
DEMGAN RAKHIMAT TUHAN YANG MAHA ESA

T

EUPAT.’:.DGAN KOMERING LILL,

Menimbang 1 a  bahwa penunaian Zakat meupakan kowajiban

uttak  Islam yang  mampy dan hesi
pengumpulan Fakat menupakan sumbser dana
vang potensial bagi  upaya  mewuiudkan
kesejahtarzan masyarakat |

. balvwn Pengelolaar  Zakat,  infag  den

Shadasah  perly  terus  ditingkatkan  agar
pelgksanagannya okl barhaszid guna dan
bardaya guna gerta dapat
diperznggunglawabkan ;

. bhakwa  dalem nrgka padinthungan,

pemidizan dan pelayaran Muzabki, Mustahig
dan Amil Zakat, maka oefu adsnya ketarduan



Mengingat

1.

yang mengabir mengenal pengelolann Zakat,
fnfaty dan Shadaqah ;

bahwa  LEntuk pelakseiaan maksud
sebagaimana tersebut pada hurif e, b dan ¢ o
atas, perfu ditstapkan dergan Forabkiran
Drasrah Kabupaten Ogan Komering Uk,

Undang - undang MNomor 28 Tabhun 1858
tentang Pembenivkan Dasrah Tingkat 1 dan
Kota Praja o Sumatera Saistsn | Lembaran
MNogara Tahun 1850 Nemor 73, Tambahan
Lamtaran tegara HNomor 1821 )

Undarg - undapg MNomeor B Tahun 1987
iantang Hukum Acara Pidana | Lemberen
Meqara Tahun 188% Momer 759, Tambehan
Lembaran Megars Momar 3200 5 ;

Undang = undang Memor 22 Tahun 1989
tentang Pemerintahan Dewrah [ Lembearan
Megara Tahur 1289 Momor 72, Tambahan
Lambsaran Negars Nomer 38390 ;

Undang — umdang Momar 32 Tahun 1983
temtang Pengelolean Zaket [ Lembatan
Megara Tahun 1898 MNomor T84, Tambahan
Lembaran Negara Momer 3885 } 1

. Undang = wmdang MNomor 17 Tehun 2000

tentang Pajek Penghasilan i Lembaran



=l

MNegara Tahun 2000 Momor 127, Tambahan
Lembarap Megara Momor 38885

Paraturan Pemerintah Momor 28 Tahun 2000
tertangy Kewenangan  Pemerintsh  dan
Kewenangarn Propins! sobagal Deerah Clonom
i{ Lembaran Negara Tahun 2000 MNomor 54,
Tambahan Lembaran Negaea Momar 3852

Keputusan RMenteri Detam MNegen Momor 4
Tahum 19497 tentang Penyidik Pegawsi MNegen
Sipd di Linarungan Pemerirtrah Deerah ;

Kepuitisan henteri Agama Nomor 581 Tehun
1999 temeny  Pelaksanaan  Undang-undang
Momor 38 Tahuh 1998 tantang Pengslslaan
Zakart ;

Perafuren Casrah ¥abupaten Ogen Komering
Lhu Momor 3 Tahun 2002 terdang Benhik
Froduk-produk  Hukum  Gagralr  Kabupaten
Can femenng  Wlo § Lembaran  Dasralt
Kabupaten GKU Tahun 2002 HNomor 7
Seri BT ;

10 Peraturan Caergh Kabypaten Cpan Kamesng

Ul Momer 4 Tehun 2007 tentang Teknik
Feryrisunan dan Mater Mustan Froduk-produk
Hukirr Casrah Kabupzlen Ogan Komering Ly
{ lembaran [acrah Kabupaien OHU Tehun
2002 Memar 8 Sari E" ).



Denyan perzetujusn

CEVYAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN OQAN KOMERING UL

MEMUTLZKAN

Menetapkan @ PERATURAN DAERAH KAEUPATEN OGAN

KOMERING UL TENTANG PENGELOLAAN
ZAKAT, INFAQ DaN SHADALAH.

BAE |
KETENTUAN UMUM
Fasai 1

Oalar Peraturan Daerah ini yang dimaksied dengaty :

1.

E3
.

Habupaten adzlan Kabupaten Ogan Komering 1 ;

Pemonintah Kabipaten adslah Pemerintah Kabupaten Ogan
Komering U ;

Bupati adaiah Bupati Ogan Komenng 10y ;

. Dewvany Prawakifane Rakyat Dacrah yang selanjtnys disebut

OPRD adatah Dewan Penvakilan Rakyat Dasrah Kabupaten
Coan komering Lilu ;



. Pamerirtabk adalah Pamerintah Sepublik indornesiz . Kantor
Departemen Agama Kabupaten Ogan Komering Ul ;

6. Hocamatin adabh Hecamatan dalasm Kabupsben Ogan
Kemering Uy ;

¥. Zakat adalah harta yang wajily digisihkan ¢ diksluarken !
ditunnikan «eh secrang Muslim ataw Baden yang dimiliki
cieh crang Mushim sesusi dengan kslenbian agamsa tslam
untuk diberikan kepada yang barhak menefima Zaket |

5. Infag adakh hata vang dikeluarkan okeh sesecang atau
Badan, i luar zakat urmuk kemasiahatan vmgm ;

0. Shadagsh adalzh harta yvang dikoluatan sastang Muslim
atau Badan yang dimlliki olsh orang Muslim diluar Zekat
urivk kemasizhatan umum ;

10, Hibah adalab pemberian wang atau barang ofeh seorang
stau badan yang diaksanakan pada wakiu oreng M hidup
kecada Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakst ;

1. Waslat adalab pesan unfuk memtherilan suatn barang
kopads Badan Amid Zakat atau Lembaga Amil Zakat, pasan
ty bam dllaksanskan sesudah pemberl wasiat meninggal
duniz dan sesudabh dizelesaikan  penguburannya  dan
pedunasan hufang-nukngnya jika ata ;

12, Wars adalah hata peninggaten seodang vang beragams
iskam, vang disetahkan kepade Badan Amil Zakal ateu
Lembaga Amil Zakat berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang beraku ;
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T4

15,

18,

17.

18.

20,

Kafarat adalah Dends Wajlb yang dibayar kepada 8adan
Amit Zakat atau Lembaga Amil Zakat <ish orang vang
meirnggar ketermuzan agama kslam |

Muzakki adalabh orang atsy Badan yang dimilikd aleb orsng
Buslim yarrg berkewajiben nrenunaian Zakat |

Mustahin adalah crang atau Badan yvang barhak manerinsa
Zalwat

Pangelslzan Fakat, inhey doan Shadagah adalah keghatan
parghicanasn, pongorganisasian,  palaksansan  dan
pangevwasan terbadap pendistribusian dan pendayagunaan
Zzkat, Infag dap Shadagah ;

Badan Amil Fakat yang selenjutnys disebut BAZ adalah
Crganisasi Pergelola Zzkst, fag dan Shadagah yang
dibentuk kel Pemeniniah Kabugpaten yvang tardiri dan unsur
masyarakat dan Pemerintah dengan tugas mengumpdfian,
mendistibusikah dan mendayagqunakan Zakat, infag dan
Shadagah sesuai dengan Ketentuzn Agama iskam |

dewan Paiimbangan adalah unsur Lembaga BAZ yang
maeraberikan pertimbangan kepada Badat Pelakzens BAL |

Eamisi Pengewas adalsh unsur Lembaga 842 vang
melgksanakan pengewssan teiwmdap pelaksan@man wgas
aiministratif  dan  {eknis  pangumpuian, pandistrlibusian,
petlavagunaan zakat, Infag dan Shadagab scra penclifizn
dan pengembangan pangalolaan zakat |

Badan Pelakssna adalah unsur Lembaga BAZ  yang
berbigas  melaksanakan fugas admimistraBf dan  tekinda



Eengumpulan. pendistribusian dan pendayagunaan Zahkat,
Infeq dan Shadegak, mengumpulkan dan mengofah data
yang dipariukar, menyeienggarakan bimbingan,  cars
panslitian den pengembangan pangelobaan zakat ;

2y, Lembaga Amil Zakat ¥ang selanjutnva disehut LAZ adaish
ristitusi Pengeicla Zakat Yang seperuhnya dibenivk otas
prakarsa masvaraiat dan oleh masyarakat yang bergerek o
bidtang Dakwah, Pendigikan. Sesial dan Kemastahatan Umat
sl ;

22, Unit Pongumpul Zakat Yahg selanjwtnya disebut UPZ adaian
satuan organisasl yang dibentuk cleh EAZ di samua
ingkatan dengan tgas mengumpllicat  Zakat  untulk
melayarni Muzakld yarg berada pada Desa [/ Kalurahan,
Instansi-instansi Pemerintah dan Iwasta, baik datam repger
MaUPUh |uar treger.

Pasal 2

(1) Saliap orang vang beragama isiam atay Badan yang dimitiki
oleh orang muslim berkewajiban menunzgikan Zakiat.

() Seliap orang dapat menunaikan dan atau mamberiican Infay,
Shadeqah den Hibah untuk kermastashatan L,

BAE It
ASAS DAN TUJUAN
Pasal 3

Fengelolaan Zakat nfag dan Shadagah berasaskan iman dan
taqpira, ketarbukaan  dar kepastien hulwm sasua) Pancazika,



Undang undang Dasar 18945 dan peraturan panandang-untahgan
vang barlaku,

Pasal 4
Pengelolaan Zakat, infaq tfan Shadagah beduguan :
1. moningkatrya pelavanan Bagi masvarakat daiam menunaikan

Zakat, Infaq dan Shadageh cesuai dengan {untuman sgama
fulam ;

X

maningkathya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam
upgya mewujudken kesejahtersar masyarsket dan keadilan
sosial ;

£

meningkatnya hagil guna dan daya guna Zakat, Infag dan
Shadagah.

BAE 1§
PENGELOLAEAN ZAKAT, INFAD DAN SHADAGAH
Pasaf &

{1} Pangalalasn Zakat, (nfag dan Shadagah dilakukan olsh BAT
dan LAZ sesuai tingkatannya,

{(ZF)BAZ  schagaimana dimaksud avat (1) terdii dari BAZ
¥abupaten dan BAL Kecamatan.

Paragraf 1
Pengumpul Zakat, infay dan Shadagah
Pasal &

£1) Zakat tardin atas zakat mal dan zakat ficrah,



12 Harta vang dikenai zakat adalah

omas, perak dan uang |

perdagangan dan perusahaon

hasil pertarian, hasil perkebunan dan hasil parlkanan |
hasil permmbangan ;

haall peternalan |

hasil pendapatan dan jaza ;

rikaa.

SRR

£3 Perhiturgan zakat mal menurut nishab, Xadar dan wakivoya
gltatapican berdasarkan hukum agama 1siam,

Pasal T

[1} Pengumpulan  Zakai dilskukar okeh BAZ dengan &
menerima  wstad mengembll  dafd Muzakd  eftes dasar
pemiberitaiuan Muzakki.

(2 BAZ dapat bekerjasaina dengan Bank dalam pengumbulan
Fakat Harta Muzakld yeng beradda di Bank atas pormintaan
Muzakki,

Pasat8

BAZ dapat menaima harlz selain Zakat Infag, Shadaqzh, yaitu
Hibed, Wasiat, Wans dam Kafarast,

Fa=al

(1) Muzakki  mealskukan  penghilungan  sendii  haranys  dan
kevrajibar zokatya berdasarkan hukum agara Isiam.
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{2) Datam hal Muzakki tdak dapat menghitung sendiri haria dan
kesvajiban zakatnya sabagaimana dimakswd ayat (1), Muzakki
gapat maminta bantuan kepada BAZ atau BAY membertkan
bantuan kepada Muzakhi untuh rranghitungnya,

(3 Zekat vang telh dibayarkan kepada BAZ atay LAT
dikurangkan dori laba ! pendapatan sisa kerta
pajek darl Wallb Psjak yang barsangkutan sssuat dengan
peraturan petundang-undandgan yang barlaki,

Paragraf 2
Perdaysgunaan Zakal, infag dan Shadagah
Pasal 10

{1} Hasit pengumpulan zakat didayagunakan uniulk mustakeg
sasuai dengan ketontuan agama ksbaim.

{2} Pendayagumaan hasil pengumpulan zakat berdazarkah skala
priortas kebubihan mustabig dan dopat dimanfaatkan untuk
UsahE yang produkdil,

(3 Persyaratan dan prosedur pendayagunaan hasil pengumputan
zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat (2 ditetapkan
dengan Keputusan Bupat.

Pasal 11

Hastl penetimaan nfag. Shadagah, hibah, wasist, wans dan
kalatat seobagaimana  dimaksud Pasal 5 dan Pasal 8
didayagunakan lartams Lhtuk usaka yang procdules.
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BAER IV
CRGANISASI DAN PEMBENTUKAN EAZ

Paragraf 1
Organizasi BAZ
Pasal t2

BAL Kabupaten tordin ataz Dewan Parimbannan, Komisi
FPangawas dan Badan Palsisana,

Pasal 313

(1) Dewan Partimbangan sebagaimana dimakswd pada Pasal 12
terditl stas seorang ketia, ssorang wakil ketua, seoerang
sekratars, seorang wekil sekretaris dan anggota sebanyak-
hanyaknya S ima) orandg.

(3] Bomisi Pengawas sehagaimana dimaksud nacda Pesal 12
terditi atas soorang kKetus, saorang wakil Ketua, weorang
sekretaris  seorang wakll sekretans dan anggots sebahydk-
baryaknya 5 (Irma) orang.

{3 Badan Pelaksana zebagaimanz dimaksud pada Pasal 12
tevediri ataz scorang keiua, beberaps orang waldl ketus,
seafang sekretans, beberapa drang wakil sedretarda, saorang
bendaliara, seksi pengumpulan, soksi pendigtribusian, soksd
perdayvagunaan dan seksi pengembangan.

41 Bagan Organizas BAZ sebapaimana dimakaud Pasal 12 dan
gyat {13, ayat (P dan eyat (3} pesal inl edalsh sebagaimana
pada Lampiran | Feraturan Caerah ini.
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Pazal 14

0AZ Kecamatan terdiri atas Oewan PerBmbangan, Komisi
Pongawas den Badan Petaksana.

Pasal 16

{1} Dawan Perfimbangan sebagaimana dimaksid pada Paszal 14
terdini atas scorang ketus, seofang wakil kebua, seorang
sekretaris, seorang wakil sekrelaris dan anggots sebanyak-
baryakyna S (lima) orang

{7} Komisi Pengawas scbagaimana dimaksud pada Facal 14
tordif stas scorang kstua, seorang wakil kelua, seorang
sekretaris, seorang waki sakeetaris dan anggota sabanyak-
barwaknya 5 {lima) crang.

{3} Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal 14
terdiil ot scorang ketua, Secrang wakil ketua, SROTAN
sekietaris, seorang wakll selwetans, saorang bendehara,
urusan  pengumputan,  wisan  pendistrlbusian,  uruzan
pendayagimaan at urusan penyuluimn,

(% Bagan Crogansasi BAZ Kecamatan sebagaimana dimaksud
Pazal 14 dan ayat (1), ayat {2) dan ayst (3) pasat ini edalan
sobanalmana pada Larmnpiran il Peraturan Dagrah Ini.

Pasai 18
Pejabat Urusan Agama islam Kantor Deparemen Agama

Kabupaters dan Kantor Urusan Agams Kecamslon larena
jabatannya adalah Salretans BAZ sesuai fingiataninys.
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Paragraf 2
Pembentukan BAZ
Pasal 17

{1} Pombentukan BAZ HKabupaten sebagaimana dimaksud Fasal
12, ditetapkan dengsn Kepuiusan Bupati stss usul Kopala
Kanter Departemnsh Agama Kabupatan,

Z)Pengurus BAZ Kabupaten tersebut harus memiliki =ifat
amangh, Mempuiyal visi dan misi, berdedikasi, profesional
dan berintegritas tingal.

{3 Kepala Kantor Deparieman Agama  Mabupaten sebelum
mengusulkan pambertukan dan personalia penguris BAZ
Kabupaten sebagaimana dimaksud avat (1) melakukan
tahapan sebagai ekt

a. membantuk bBm ponyeleksl yang terdii atas unsur wlama,
cenrlikia, tenaga profesional, praktsi pengelole 2akat dan
Lembaga Swadaya Masyaigket yang terkalt dan unsur
Pomatinerh dan Pamerinkal Kabupaten

B. menyusun kritera calon pengurs BAZ Rablupaten |
e, mompublikasikan rencana pengurus pembonfukan BAL
wabupaten secara WWas kepade masyarakat |
d, thelakukan penyeleksian ferhadeap calon pengurus BAZ
Kabupaten sesuai dangan keahlinnnya,
Pazal 18

{1} Parmbertukan BAZ Hetamatan sebagaimana dimasud Pasal
14 ditetaphah denhgen Keputusan Camat atas usul Kepala
Kantor Urasan Agama Kecamatan.

i?) Penguras BAZ Kecamaton lersebut harus memiliki - sifat
amanabl, mempunyal visi dan misi, berdedikasi, profassional,
banntearitas tnggr dan mempunyai program kedea.



1.

{3 repala  Kantor Umsan  Agama Kecamaian  sehelum
mengusulian pembentulan dan personaiia pangurus BAZ
Kecamatan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut -

A, memberduk Gm penveiekel yang terdin atas unsur Wama,
cendekia, tenegn profesionsd, praktisi pengelvks =akat dan
Lambaga Swadaya Mosyarakat yanp terkait dan ursur
Pametintah Kabupatan dan Pamarintzh Kecantatan ;

b. menyusun kritoriz cajon pengures BAZ Kesamatan

£ mempublikasikan rencana peh’rh@ntukah Ba7 Kecarmatan
setard ias Kepada masyarakat ;

d. melakukan panyeloksian tovhadap calon pengurus BAZ
Ketamatan sesuai dengan keshliannya.

Paragraf 3
Unit Pengumpul
Pasal 19

{1} BAZ Kabupaler dapst membantuk UFZ pada Instansi /
Lembaga Pamerintahan, BUMM, BUMD den Pefusafiaan
swasE yang berkedudukan di ibukota lkabupaten.

(25 BAZ Kecamatan dapat membentek UPZ pada Instanst !/
Lembaga Pemeritatan. BUMD dan Perusahaan swasta yvang
herkedudukan di Kecamatan dan Unit Pengumput o tap-tdap
Dasg ! Kalyrahan dalam Kecamatan.

Pagal 20

1Y LIFZ dibentuk dengan Kepuiesan Ketua Badan Palaksana
BAZ seauyat dengan dngkatanmmye.
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12 Prosadur pembentukan UPZ dapat  dilakukan  melabu
langkah-langkah schagei berkut |

a. BAL sesual dengan tingkatannya mengadakan pendatsan
di berbagai Instansi San Lembags sebagaimana tersebut dl
atas ;

b BAZ  sesual dengar  tingkotanntya mengagakan
kesepahatan denpgan Pimpinan Instansi dan Lembags
sebagaimana tersebut Oi atas, untuk membentuk LIFE.

BAE v
LEMBAGA ARMIL ZAKAT
PASAL 21

Pambeniukan LAZ dilakurkan sepenubnyva ates prakarsa dan oloeh
masyerakat yang bergerak dibidang dakwah, pendidikan, sosial
dan xemaslahatan umat 1siant.

Pasgal 22

{1}LAZ sebagaimana dimskeud Pasal 21, dikukuhkan okeh
Pemerintah Kabupaten :

a. LAZ Kaohupaten dengon Kepotusen Bupsi ates usul
Kepala Kanter Reparemen Agama Kabupaten ;

b, LaZ KMecamatan dengan Keputusan Camal atas usul
Kepala rantor Urusan Agatna Kecamatsn.

(2} Pengukuhan sabagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan atas
permohanan Lembags Mazyamkat setelabh  mermenubi
nersyaratan sehagal berkkut
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berbzadan Hukum ;

memilikd data Muzekki dan Mustahig ;

memiliki program kerja ;

mamiliki pembukean ;

malampirkan Surat Pernyazman bersedia diaudit.

L axm

Pasal 23

Penguiouhan  dapat  oibatalkan  apaila  tidak  memenchi
poisyaratan schagabmana dimakeud pada Pagsal 22 ayat {2).
BAB V
KEDUDUKAN, TUHEAS DN FUNGS]
PASAL 24

{1} BAZ mempunyai kedidulan sebagai Lembaga Fengeloia
Zakat Infag den Shadagah yang dibentk oeh Pemenntah
Kabupaten sesuai ingkatannva sebegaimana dimvakstd Pasal
17 dan Pasal 13

{#LAZ mempunyai keduduken sebagai Lembega Penpelolz
Zaket, infay dan Shadageh yang diberduk as prakarss dan
oleh masyarakat.

Pasal 26

(1) BAZ dan LAZ sesusi fingketennya memplnyal tugaz pokok
mengumputken, mendistibusikan  dan  mendayagunakan
Zawat, Infaq dan Bhadacah sesusl ketentuan agama kstam.

2 Crafam melaksanakah tugasnva, BAZ dan LAZ sebzgaimana
dimaksud ayat (1) bertznggung jawab kepada Pemerintah
k.abupaien sezuai demgan tingkatannys.
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Fasai 26

Untuk melaksancken tugas sebagaimana diimaksud Pasal 25 ayat
1) BAZ dan LAZ secuai dengan tingkatanrya maempunyai fungsi
petencanaean, pengorganisasian, pelaksansan  pangumpldar,
pandisiribusian dan pendayagunaan  seria pengawasan
pengetatazn Zakat, Infag dan Shadagan.

Baszal 27

(1) Dewan  Porimbangan  sebagsimana  dimaksud Pasal 12
memberikan perdimbangen, fotwa, saran dan rekomendasi
tentang pengembangan hukum fan pemabaman menpgenal
pengalolaan Zakat, Infag dan Shadagah.

(21 Dewan Parimbangan mempunyal tugas

a. menetepkan garis-gans kebippkan umum BAZ bersama
Homisi Pengawas dan Badan Pelakzana ;

b. mengeluarkan fatwe syari'ah baik diminte maupun tidak
berkaiten dengan hukum zakst, infay dan shadagzh yang
wajib diikuti olefr pengurus BAZ |

¢. mambaikan  pertimbangan, saran dan  rekomendasi
kepeds Badan Pelaksana dan Homisi Pongawss |

¢, menampung, mengoah  dan menyampaikan  pendapalt
umat tantang pengalolaan 2aliat, Infad dan shadageh,

Paeal 28
(1) Komilsl  Pengswss  sebagaimana  dimaksud  Pesal 12
malaksanaken pengawessn inkymel atas operasienal kegiatan
yang dilsksanakan Sadan Palaksana.

(Z) Korisi Pangywas mempunyai lugas |
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a. mengawasi polaksanaan rencana  kere  yang  tefah
digahkan ;

0. mengawasi pelaksanaarn kebijakan-kebijakan yang tolah
ditatapkan

&, mengawosi operasional kegistan yang dilaksanakan Badan

Palaksans, yang mencakup pengempulan, pendistribusian
dan perdayafiunaan ;

d. melakuken pemerksean operasional dan  pemerksann
syari'zh dan perturan perundang-undangan ;

g, menunjuk akuntan pubdik.
Pasal 29
{1} Badan Pelasksana schagairmana dimoksud  Paszal 12
misigksanakan kebilakan BAZ dalam program pengumpulan,
penyaluran dan pendayagunaan zakat, infaq dan shadageh.
{2} Badan Pelalsang mempunyal tugas |
A membuat  rencata kerfd  yang  melipud rencana
pengumpulan, penyaluran dan pendayaguhann zabet, infag
dan shadaqgah ;
. metaksanakan operasional pangelotaan zakat, infag dan
shadagah sasunl fetwanea kera yang telah dizehken dan
kakijak=n yang talah ditstapkan ;

C. mMenyusun [mporan Bhungn -
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g. menyampaikan laporen  peranggungiawaban  kepada
Femerirdah Kabupaten dan DPRE sesuai finghatannya |

e, beindsk dan berfanggiung jawsb untuk dan atas names
BAL baik ke dalam maapun e luer,

BAE ]
LINGHKUP KE'NENANG AN BAZ
Fasal 30

{1} BAZ2 Kabupaten mengumpuikan zakat, infay dan shadagah
pada instansi  lembaga pemerirtah dan swasta, perusahaan-
perusabaan dan Dinas Tingk=t Kabupsen.

2} BAZ Kecamatan mengumplikan zakat, infag dan shadagah
pada instansi S lombaga pomerintahan  dan  swasta,
rafisaliaan-parvsahaan kecl| dan pedagang sefta pengusaha

o pasar.

(NUFZ Desa / koluraban merngumpoiian zekat, infag dan
shadaqah termasuk zakat fitrah dari muozaicki.

Pasal 31

Pombavaran zakot dan  poledsenasn infag dan shadagah dapat
difakuian kepeda UPT pads BAZ Kabupaten dan Kecamatan
&S0ars [angsung atal medalul rekenltg Bank.

Pasat 32
Linghkup kewanangan psngumptlzan zakat sebagaimana dimaimsud

rada Pazel 30 termasuk hertn selain Zakat, Infag dan Shadagah
yaitu hibah, YWasiat, Warls dan Kaferat.



20

BA&E Vi
TATAKERJA
Pasal 33

BAZ disemug tingkatan mempunyai bubungan kerja yang bersifat
keardinatif, kenaldtatf dan infermafif,

Pasal 34

Bedam metaksamakan tugasiya, masing-masing BAZ o semus
tinghatan meneTapkan  prinsip  koordinasi,  integrasl  dah
sinkronisasl dl Arghungan masing-masing, serfs melakLkan
konsultasi dan membetikan  informesi antar BAZ 4 semua
tingkatan.

Pazal 35

Sieflap pimpinan  =atusn  organlsast  di  lngkungan  BAZ
betmnggung  jewab  memimpin  den mengkoordinasikan
Eawahannys masing-masing dan membenkan Bimbingan seria
pemInjuk hagi pelaksanzan tugas bawahanmya.

Pasal 36

Setiap pimpinan sahtan omgamizasi di fingkungan BAZ wajib
metgikuti dan mamatuhi ketentuan seta bertanggung jawab
kepada atasan  nesing-mazsing  Jan menyampaikan  Japsran
barkala lopat pada waktunya.

Pasal 27

Sotiap Kapala divizh ! bidang £ sekst /! urusat BAZ menyampaikan
laporan kepade Katua BAZ meialui Sekrelans, dan Sokretaris



menampung laporan-iaporan tersebut serta menyusuen laporan
barkaia B

Fasal 38

Satiap fapetan vang Jditerima oleh Pimpirean BAZ wajib dislzh dan
digurakan sebagal bahan unbuk penyusunan laparan kebik lanjut
dan untuk memheriiean grehan kepeds kEwahan.

Posal 38

Cialam malaksanakan tugashys setiap pimpinan samian onganisast
B#Z dibantu eleh kepaltz saluan organisaai di bewahnya dan
dalam ramgke pemberian bimbimgan kepada bawahan masig-
masing wajik mengadaikan rapat berkala.

BaBE VIl
PEMNINJALAN UL ANG TERMADAR
LERBAGA PENGELCLA ZAKAT

Paragraf 1
Badan Amil Zakat
Paaal 40

(1)apakila BAL  fidak melaksanzkan tugas dan fungzinwa
schagaimana dimaksud pada Pasal 28 ayat (1) dan Pasal 25,
pembettukannya dapat ditiniau ulang.

(2} Mekanisme peninjavan  ulshg  terhadap BAYX  tersebut.
dilzbaikan mekalui tahapan sebagai beriloi :
a. diberikan perngatan secam ol oleh  Pamarintah
Kabupaten sesuai  dengan  Snghkatannye vyang  telah
meambentk BAT ¢
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f. hila peringatan telah dilakukan sohanyak 3 figa) kali dan
tidek ada pemaikan, maka pembentukan depst ditinjau
ulang dan Pemarintah Kobupaten depat membentux
kembali BAZ detgan susunan pangurus yang bans.

Paragraf 2
Lembaga Amil Zakat
Pagal 41

({1LAZ  yeng telah dikukuhkan dapat diinjay kembali, apabila
fidak lagi memenuhi persyarslan dan fidak melzksanaken
kawafibanmea.

{Z} Mekanisme peninjalan ulang terhadap pengukuban LAZ
dilakukor meialui tehapan pembecian pernpaten  secais
teriulis sampai 3 (figay kali dan baru dilzskukan pencabutan
pongukuban.

Pasal 42

Fencabitan  pengukuhan  LAZ  dapst  menghilangkan  hak
pembinaan, periindungan dan pelayanan dar Pomerintah, tidak
diskuinya bukti setoran zakat veng dikeluarksn  sebagai
pengurangan pendapatan kena pajak dan fidak dapat melakekan
penguimpulan dana zakat.

BAE IX
PEMEBINAAN, PENGAWASAN
Pagal 43 :

Pambinaan terhadap lembaga pengelela Zakaf, Infeq don
Shadagah. ditetapkan oloh Pemerintah Kebupaten sesuai dengan
tingkatannya,
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Pasal 44

i1} Pangawasan terhadap polaksanasn hugas BAZ diledadan ofeh
Komisi Pengewes BAE sesua ingkatanmya,

{2} Daiam  melakukan pemariksoan  kauangasn BAZ, Komisl
Pengawas dapat maminta bantuan akuntan publifc

FPasat 4s
Masyarekat dapat betperan serfa dalam pengawasan BAZ dan
LAZ,

BAE x
KETENTUAN PIDANA
Pazai 46

1) Setap Pengelola Zakat, infag dan Shadagab vang karena
kefalsiennya fidek mencatat atau mencedat dengan tidak berar
tentang Faket, Infag dan Ehadagah sehageinana dimsksud
datam Pasat 7 dan 8 diancam dengan bk man kundtgan dan
aley donda sesual Undang-undarig Momar 35 Tatun 1998
tantang Pengaiolaan fakat

{2F Tindak Pidana zebapaimana dimaksud ayat (1) merupalan
pelangganan,

{3 Sotizp petugas BAL dan LAY yang meiakuian findak pidana
hejohatan dibideny pengelelaan Zakat, Infag dan Shalegah
dikanakar sankst seswai dengan  persturan perundandg-
ur.dangan yang harlakr.
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EAB XI
KETENTUAN PENYIERKAN
Pasal 47

(1} Fenvidikan atas findak pidana sebagaimana dimaksud dalam
Perabsran [aerah ini dapat juga dilakukan oloh Pofakat
Fenrvidik Pagawal Magari Sipil (PPNS) di  Lingkungan
Femerititah Kabdpaten yang pengangkatannys sesal dengan
persuran penindang-andangan yang berlaku_

{2} Penyidik Pegawat Megeri Sipi! (PPNE) sebagaimana dimaksued
pada ayat (1) mompunyal wowenang :

d.

o

menerima l[aporan atsw pengoeduan darl ssscomang teatang
adenya tndak  pidanes ;

rmefatukan tindakan pertzama pada saat fu df tempat
kejadian dan malakukan pamertksaan ;

menyurih barhent sesaorang tersangls dan metmerikss
tande pengensal diri terszngha :

medakukan panyitaan bends dan ated surat ;
mengambil sidfik jari dan memotret tersangka ;

memanggil sesecrang untuk  didengar dan  diperiksa
sabagai tarsanglka atau  saksi |

mandatangkan  orang  ahli yang  diparfukan  dalem
hubiingennys dengan pemerisasan perkara

mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat
petunjuk dar Panyidik Umum bakwes tidak terdapat cukup
bukil ataer paristivs tarsebaut bukan marnpakan Hodak
pigana  dan  selanjutiya melsduf Penyvidie  Umtim
memberitabukan hal tersebut kepada Penuntut Umim,
tarsangka atau kelyarganya ;



i, matzkuykan fndakan lzin mencrut hukum yang dapat
dipertanggungavakiarn.

BAE Xl
KETENTUAN LATN Lo
Prazal 48

Datam menunjang  polaksanaan  higas BAZ  sebagainvara
dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1), Pemefintah Kabupaisn dapat
memberkan bantiran bigya operasional BAL.

gAB Xl

KETEMTUAN PERALIHAN
Pasal 39

{1 Dengan  befakunys Peaturan Daerah i, maka semia
ketarduan vang mengatur tentang pengelotaan zakat dalam
Kahupatan Ogan Komering Ua dinyatakan tidzi berlzku lagi.

(7 Selambakiznbatnys  saty  tahun  seak mulal  Serlakuina
Pergiuran Deevah inl, setiep organisasi pengelclaan zalks!
vang felah ada wajib menyssusikan menut  keteniizn
Paratyran Daarah imi.

BAE XIV
KETENTLUAN PENUTUR
Pazal G0

Hzl-hal yang belur digtur dalam Pecaturan Daerah [ni, sepanjang
mengetal teknis pefaksanannnya okan dictapkan lebih ianjut
gGengan Keputusan Supsati.
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Pasal £1
Peraturan Dasrah inf mulal bertaku pada tangoal dluevkangien.
Agar sefiap orang dapst mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Pereturan Daereh il dengan pensmpatannya
dalam Lambaran Daerah kabupaten Cgan Komering L,

Ditetapkan di Batyrala
pada targgal,

‘/iEUFATI OGAN I{DMERiHG LIELY,

.S-Yﬁi/R'IAL E$MM
Baturaja

Biundangkan i

pada tanggsl
XEEHRETARE AERAH KASLIPATEN
: DOCAN KEMERING ULU,

SYARISLIDDAR

LEMEARAN DAERAH KABLUPATEN GGAN KOMERING ULU
TAHUN 283 NOMOR 11 3ERI "E"

HER QPRI O, TR0



BAGAN CRGANISAS| BADAM AM|L ZAKAT KABUPATEN

Lampiran E

Peraturan Dasrah Kabhupat

Homer 10 Tzhan 2003

Tanggal
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